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TERAPI EKSTRAK METANOL DAUN PLETEKAN (Ruellia tuberossa L.) 

TERHADAP EKSPRESI TUMOR NEkROSIS FAKTOR ALFA (TNF-α) 

DAN HISTOPATOLOGI HEPAR TIKUS DIABETES MELITUS 

 HASIL INDUKSI STREPTOZOTOCIN 

 

 

ABSTRAK 

 

 

Diabetes mellitus (DM) adalah suatu sindroma gangguan metabolisme dan 

ditandai dengan hiperglikemia yang disebabkan oleh defisiensi sekresi insulin dan 

atau gangguan kerja insulin. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 

pengaruh pemberian ekstrak daun pletekan (Ruellia tuberossa L.) terhadap 

ekspresi TNF-α dan gambaran histopatologi hepar pada hewan model tikus 

diabetes 1. Penelitian ini menggunakan tikus (Rattus norvegicus) jantan strain 

Wistar berumur 2 -3 bulan dengan berat badan antara 150 – 200 gram yang dibagi 

menjadi 3 kelompok yakni kelompok kontrol, kelompok kontrol positif, dan 

kelompok terapi (dosis 450 mg/kg BB). Pembuatan tikus Diabetes mellitus 1 

dengan cara induksi streptozotosin (STZ) dosis 20 mg/kg/BB/ hari selama 5 hari 

(MLD STZ) berturut-turut secara intraperitonial. Pemberian ekstrak pletekan 

dilakukan selama 10 hari. Pengamatan histopatologi hepar menggunakan metode 

pewarnaan Hematoksilin Eosin (HE) dan ekspresi TNF-α hepar diamati dengan 

metode imunohistokimia yang dihitung menggunakan software axiovision dan 

dianalisa menggunakan ANOVA (α = 0,05). Hasil penelitian menunjukan bahwa 

terapi ekstrak pletekan (Ruellia tuberossa L.) dapat menurunkan ekspresi TNF-α 

secara signifikan (p<0,05). Pengamatan histopatologi menunjukkan ekstrak 

metanol daun Pletekan (Ruellia tuberossa L.) dapat memperbaiki kerusakan sel 

hepatosit yang mengalami nekrosis. Kesimpulan dari penelitian ini menunjukkan 

bahwa dosis efektif ekstrak metanol daun Pletekan (Ruellia tuberossa L.) adalah 

dosis 450 mg/ kg BB mampu menurunkan ekspresi TNF- α dan memperbaiki 

kerusakan sel hepatosit pada tikus model diabetes mellitus. 

 

 

Kata kunci: Diabetes mellitus 1, Histopatologi hepar, TNF-α, Pletekan (Ruellia 

tuberossa L). 
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Theraphy of Methanol Leaves Extract of Ruellia Tuberossa L. toward Tumor 

Necrosis Factor Alpha (TNF- α) Expresion and Hepar Histopathology  

on Diabetic Rats Induced by Streptozotocin  
 
 
 

ABSTRACT 

 

 

Diabetes mellitus (DM) is a metabolic disorder and characterized by 

hyperglycemia which caused by deficiency of insulin secretion and/ or impaired 

insulin action. This research aimed to find the effect of methanol leaves extract of 

Ruellia tuberossa L. as therapy for DM 1 toward Tumor Necrosis Factor Alpha 

(TNF- α) expresion and hepar histopathology on rat (Rattus norvegicus) model. 

This research used 2-3 month-old male Wistar strain rats (Rattus norvegicus) 

weigh of 150-200 gram, divided into three groups, were negative control, positive 

control (DM) and therapy  group of methanol leaves extract of Ruellia tuberossa 

L. at dose of 450mg/ Kg BW. Induction of DM Type 1 in rats were conducted by 

injecting Streptozotocin intraperitonially (i.p) dose of 20 mg/kg BW/day for 5 

days (Multiple Low Dose Streptozotocin/ MLD STZ). The therapy of Ruellia 

tuberossa L. leaves extract was administered for 10 days at dose of 450 mg/ kg 

BW. TNF- expression was observerd with immunohistochemistry methods and 

measured with Axiovision program then analyzed with ANOVA ( = 0,05). 

Hepar histopathology was observed with HE stains. The findings of this study 

showed that of Ruellia tuberossa L. leaves extract therapy could decrease Tumor 

Necrosis Factor Alpha (TNF- α) expresion significantly (p<0.05). Beside, 

histopathology examination showed that flavonoid on leaves extract of Ruellia 

tuberossa L. could improve necrosis in hepatocyte. The conclusion of this study 

showed that administration of Ruellia tuberossa L. leaves extract could decrease 

expression of TNF-α and improve necrosis in hepatocyte on Diabetic rats model. 

 

Keyword: Diabetes mellitus, Hepar histopatology, TNF-α, Ruellia tuberossa L. 

leaves extract. 
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